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INTISARI

Oglor adalah salah satu kesenian tradisional yang berkembang di masyarakat
desa Wonokarto, dalam hal ini musik Oglor digunakan sebagai sarana ritual sunatan
di desa Wonokarto. Dimana pemilik hajat lebih percaya dengan lantunan syair yang
dimainkan musik Oglor akan lebih cepat tersampaikan kepada Allah. Bentuk
penyajian musik Oglor di dalam upacara sunatan sebagai sarana pengiring, banyak
membawakan lagu dan syair-syair Islam yang diambil dari kitab barzanji.

Penguraian menggunakan metode kualitatif dan deskriptif serta pendekatan
etnomusikologis. Kesenian dalam upacara sunatan dalam bentuk penyajianya
menggunakan pola-pola yang diadopsi dari karawitan Jawa.

Musik Oglor selalu digunakan sebagai media penghantar doa dihari besar

agama dan terutama untuk upacara adat di desa Wonokarto. Seruan syair yang berisi
doa dengan iringan instrumen kendang, sentik dan terbang menjadi satu kesatuan
yang tak terpisahkan. Contohnya, musik Oglor sebagai pengiring jalannya prosesi
sunatan di desa \Wonokarto, yaitu sebelum prosesi pertama doa bersama untuk
kelancaran jalannya upacara ritual, dilanjutkan prosesi pertama dengan mengarak
anak dihantarkan ke lepen untuk membersinkan diri dari hal negatif. Prosesi kedua
anak didoakan lagi sebelum disunat dan dilanjutkan malam harinya untuk acara
slametan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Oglor sebagai sarana upacara
ritual sunatan di desa Wonokarto merupakan salah satu tradisi masyarakat desa
Wonokarto, dimana pemilik hajat memilin menghadirkan musik Oglor pada setiap
prosesi upacara ritual sunatan. Karena setiap syair lagu yang dilantunkan memiliki
arti untuk kebaikan anak kedepannya dan dirayakan sebagai rasa syukur kepada
Tuhan Yang Maha Esa.

Kata Kunci: Musik Oglor, ritual sunatan, Masyarakat

Xiv
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Seni musik Oglor yang berkembang di kabupaten Pacitan, khususnya di
kecamatan Ngadirojo desa Wonokarto ini merupakan kesenian yang bernafaskan
Islam dalam kebudayaan Jawa, yang memiliki makna mendalam di dalam setiap
penyajiannya. Kesenian musik Oglor ini mirip dengan kesenian Sholawat, hanya saja
tidak menggunakan rebana kecil. Sholawat menurut kamus umum bahasa Indonesia
juga berasal dari bahasa Arab (jamak dari sholat), yang berarti doa (seruan) untuk
memohon berkat dari Tuhan.! Kesenian ini mempunyai nilai spesifik bagi
masyarakat Jawa, karena tembang syairnya terkait untuk menghadapi masalah-
masalah kehidupan.?

Musik Oglor pada awalnya hanya digunakan sebagai media dakwah agama
Islam, namun perkembanganya mulai digunakan juga untuk sarana upacara ritual di
masyatakat desa \WWonokarto atau yang sering disebut dengan slametan (selamat) oleh
masyarakat Jawa, terutama di desa Wonokarto. Dari perkembangan yang dilalui
tradisi Oglor itu sendiri, untuk kebutuhan hiburan yang dipertontonkan terdapat
penambahan seni tari pada penyajiannya.

Penyajian musik Oglor dalam ritual sunatan(khitanan) di desa Wonokarto
menggunakan alat musik 3 (tiga) Terbang, 1 (satu) Kendang, 1 (satu) Sentik. Kata

Oglor berasal dari bunyi instrumen terbang yang dimainkan dan menghasikan suara

'Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: PN Pustaka, 1984), 894.
2Darori Amin, Islam & Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: GAMA MEDIA, 2002), 73.
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“Glor-Glor”.® Peranan instrumen kendang sebagai pemimpin intrumen lainnya,
karena instrumen kendang dalam musik Oglor memiliki banyak warna suara yang
dihasilkan dari pada instrumen terbang dan sentik. Ritme dan pola pukulan
instrumen terbang satu dengan yang lainya sama dan peranan instrumen sentik,
mengimbal dari pola pukulan instrumen kendang.

Para pemain di dalam musik Oglor ini hanya dimainkan oleh laki-laki dan
rata-rata berumur 50 hingga 70 tahun. Karena kematangan dan pengalaman pemain
dalam memainkan alat musik serta melantunkan doa dengan fasih dipercaya
masyarakat desa Wonokarto dapat melancarkan jalannya prosesi ritual sunatan. Di
dalam ritual sunatan ini peranan pemain sangat penting untuk proses berjalannya
ritual dari awal hingga akhir.

Lantunan syair yang dinyayikan para pemain di dalam musik Oglor memiliki
keunikan tersendiri, yaitu dengan usia yang tua tetapi bisa mencapai nada vokal yang
tinggi. Rahasia para pemain untuk bisa mencapai nada vokal yang tinggi, yaitu
sebelum melakukan ritual mereka melakukan gurah sambel yang dipersiapkan dari
satu hari sebelum ritual dilaksanakan dan diminum sebelum melaksanakan prosesi
ritual sunatan.

Musik Oglor tidak bisa lepas dari proses perpaduan dua budaya, yakni
budaya Jawa dan budaya Timur Tengah. Musik Oglor itu sendiri adalah kesenian
yang menggunakan vokal syair Timur Tengah (Arab) dilantunkan dengan nada
pentatonis (Jawa). Kesenian Oglor memiliki banyak lagu atau tembang dan di dalam

setiap lagu memiliki makna yang mendalam sebagai pengajaran kepada umat Islam

$\Wawancara dengan Wito tanggal 6 September 2017, di rumahnya, diijinkan untuk dikutip.
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agar senantiasa taat kepada Tuhan. Lagu yang merupakan ciri khas musik Oglor
yaitu lagu Ngindama.* Lagu Ngindama adalah lagu yang paling sering dimainkan
musik Oglor untuk penyebaran agama Islam di desa Wonokarto dan memperingati
acara Maulid Nabi, terutama untuk acara ritual di masyarakat desa Wonokarto.

Dilihat dari segi penyajian musik Oglor di dalam ritual sunatan, kostum para
pemain kesenian Oglor memakai kemeja panjang bermotif batik, celana kain panjang
hitam serta songkok. Dari kostum yang digunakan musik Oglor ini terlihat perpaduan
dua budaya, seperti songkok yang digunakan yaitu mengadospi dari budaya Timur
Tengah (Arab) dan kemeja yang digunakan bermotif batik yang diadopsi dari budaya
Jawa. Dari kostum yang seragam dan kompak ini lebih menarik untuk
dipertontonkan.

Pada kesempatan kali ini peneliti akan mengamati musik Oglor dalam ritual
di masyarakat desa Wonokarto. Yaitu dalam ritual Sunatan, maka dari itu peneliti
akan mengkaji tentang musik Oglor untuk sarana dalam upacara sunatan, bagaimana
bentuk penyajian serta apa fungsi musik Oglor di dalam upacara ritual sunatan di

desa Wonokarto kecamatan Ngadirojo kabupaten Pacitan.

Penulis juga berupaya dalam skripsi ini mampu mendokumentasikan serta
menuliskan tentang musik Oglor di kabupaten Pacitan, semoga dengan adanya
tulisan ini mampu memberikan informasi bermanfaat bagi masyarakat luas tentang

musik Oglor di kabupaten Pacitan.

*“Wawancara dengan Tumiran tanggal 9 November 2017, di rumahnya, diijinkan untuk
dikutip.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka beberapa permasalahan yang akan dibahas

atara lain:

1. Bagaimana bentuk penyajian musik Oglor dalam ritual sunatan di desa
Wonokarto?

2. Bagaimana fungsi musik Oglor dalam ritual sunatan di desa Wonokarto?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah :

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan mengetahui bagaimana
musik Oglor dalam upacara ritual sunatan di desa \WWonokarto, kecamatan Ngadirojo,
kabupaten Pacitan. Bagaimana bentuk penyajian, bentuk musik, bentuk lagu, dan
fungsi di masyarakat luas. Semoga dengan adanya hasil penelitian ini dapat
bermanfaat untuk memberikan informasi luas khusunya kesenian Oglor kepada
masyarakat luas.

2. Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Diharapkan memberikan manfaat untuk masyarakat maupun seniman
mengenai musik Oglor di kabupaten Pacitan. karena hasil penelitian ini akan
menjadi sebuah peta permasalahan yang terjadi di masyarakat. Sehingga peta
tersebut dapat menjadi bekal dalam mencari solusi bagi permasalahan

tersebut.
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b. Diharapkan menambah pengetahuan dan wawasan perkembangan musik
Oglor saat ini.
c. Hasil penelitian ini digunakan sebagai acuan untuk penelitian-penelitian

terkait selanjutnya.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini akan digunakan beberapa tulisan penelitian terdahulu
dan buku-buku yang relevan dengan penelitian, antara lain:

Alan P. Marriam, 1964. The Antropology of Musik. USA: University Press.
Buku ini pada bagian Chaoter Use and Function menjelaskan mengenai 10 fungsi
music yang terdiri dari pengungkapan emosional, pengungkapan estetis, hiburan,
komunikasi, perlambangan, reaksi jasmani, berkaitan dengan norma sosial,
pengesahan lembaga social, kesinambungan kebudayaan dan pengintegrasi
masyarakat. Pemaparan tentang 10 fungsi tersebut sangat membantu dalam
menganalisis musik Oglor.

Elok Devitasari, dalam skripsi yang berjudul “Pengembangan Kesenian
OGLOR Di Dusun Krajan Desa Wonokarto Kecamatan Ngadirojo Kabupaten
Pacitan” (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2006). Skripsi ini membahas
tentang bagaimana kesenian Oglor direkontruksi kembali dengan tarian.

Koentjaraningrat, Pengantar limu Antropologi, buku ini menjabarkan ilmu
tentang kepribadian sosial manusia dalam suatu masyarakat, dengan cara metode

antropologi.
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Rahayu Supanggah, Bothekan Karawitan | (Surakarta: ISI Press Surakarta,
2007). Dalam buku ini membahas mengenai pengertian garap, teknik, dan penentu
garapan dalam penggarapan musik yang bernada pentatonis. Buku ini akan
digunakan untuk membedah analisis musik Kesenian Oglor.

Rina Widyastuti, dalam skripsi yang berjudul “Analisis Kesenian Musikal
Selawatan Terbangan Di Desa Kemadang Kecamatan Tanjungsari Gunung Kidul
Daerah Istimewa Yogyakarta” (Yogyakarta: Institut Seni Indonesia Yogyakarta,
2005). Skripsi ini membahas tentang analisis musik dalam pola permainan Selawatan
Terbangan.

Sutiyono, Poros Kebudayaan Jawa. Dalam buku ini dijelaskan mengenai
Upacara ritual yang selalu dilakukan masyarakat Jawa dengan tetap memegang
tradisi leluhur agar tidak hilang seiring perubahan jaman. Terutama pada masyarakat
Desa Wonokarto yang mepertahankan musik Oglor dengan memadukan budaya

Jawa.

E. Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
meliputi pendekatan, teknik pengumpulan data, analisis data, dan kerangka
penulisan.
1. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

etnomusikologis. Etnomusikologi merupakan disiplin ilmu yang menggunakan
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lapangan dan analisis sebagai dasar penelitian, bahwa data yang sudah didapatkan di
lapangan nantinya akan dianalisis dan digabungkan menjadi suatu hasil akhir.®
2. Teknik Pengumpulan Data
Tahap awal penelitian dimulai dengan teknik pengumpulan data. Cara ini
dilakukan dengan cara mencari data melalui sumber tertulis dan tidak tertulis, data
tersebut diperoleh melalui:
a. Studi pustaka
Studi pustaka ini dilakukan untuk memperoleh data tertulis yang mendukung
penelitian ini maupun proses penulisan laporan. Data yang dimaksud adalah
data yang berkaitan dengan penelitian. Dari data studi ini akan dicari jawaban
dari rumusan masalah.
b. Observasi
Observasi merupakan metode penelitian terlibat dengan kegiatan sehari-hari
orang yang sedang diamati atau yang digunakan menjadi sumber data
penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang
dikerjakan oleh sumber data.® Observasi ini bertujuan untuk mendapatkan
data-data primer yang terkait mengenai objek yang diteliti. Di antaranya
dengan mengamati proses dan mengikuti setiap ada pertunjukan Oglor di
desa Wonokarto kecamatan Ngadirojo kabupaten Pacitan.
c. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan mendatangi orang yang dianggap mengerti dan

mengetahui secara mendalam tentang objek yang diteliti. Adapun orang yang

°Rahayu Supanggah, Etnomusikologi (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995), 89.
6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Penerbit Alfabeta,
2009), 145.
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terlibat dalam objek yang diteliti adalah pelaku musik Oglor yang mengerti

seluk-beluk musik Oglor, pemilik musik Oglor yaitu masyarakat desa

Wonokarto dan penanggap musik Oglor baik dari segi historis. Alat yang

digunakan untuk wawancara yaitu berupa alat tulis, dan alat rekam audio.

d. Dokumentasi

Selain wawancara, pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi.

Hal ini dilakukan agar lebih memperjelas dan memudahkan dalam

pengolahan data. Materi yang didokumentasi berupa audio visual (foto,

rekaman suara dan video) yang kemudian disalin dalam bentuk tulisan berupa

deskripsi kejadian dan transkrip musik/lagu.
3. Analisis Data

Semua data yang telah terkumpul dan terseleksi disusun dan diatur
berdasarkan penggunaannya. Untuk menganalisis data, baik data tekstual dan
kontekstual tentunya dibutuhkan beberapa cara demi mendapatkan data yang relevan.
Analisis pada data tekstual menggunakan metode sampling yang akan membahas
pokok dari suatu musik dalam sebuah penelitian. Metode ini dikemukakan oleh
Rahayu Supanggah dalam buku Etnomusikologi. Dalam buku tersebut dikemukakan
bahwa terdapat dua pilihan untuk menganalisis suatu data tekstual, yaitu dengan
penggunaan notasi yang detail atau notasi yang sifatnya hanya mencatat kerangka-
kerangka saja.” Penelitian ini menggunakan notasi yang bersifat kerangka-
kerangkanya saja, yaitu bagian-bagian yang menggunakan bentuk, pola-pola melodi

vokal dan pola tabuhan yang ada di musik Oglor desa Wonokarto kabupaten Pacitan.

"Rahayu Supanggah, 15.
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4. Kerangka Penulisan
Penulisan laporan penelitian ini disajikan secara sistematis, sebagai berikut:

- Bab I Pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat, tinjauan pustaka, metode penelitian (terdiri dari pendekatan,
teknik pengumpulan data, analisis data, dan kerangka penulisan).

- Bab Il Masyarakat desa Wonokarto kecamatan Ngadirojo kabupaten
Pacitan meliputi goegrafis, kepercayaan, pencaharian hidup, sejarah dan
prosesi kesenian Oglor dalam upacara ritual sunatan.

- Bab Il Pembahasan yang berisi penjelasan tentang analisis bentuk
kesenian Oglor dan fungsi Oglor dalam upacara ritual sunatan dan berisi
kajian instrumen meliputi jenis instrumen.

- Bab IV Penutup yang merupakan kesimpulan dan saran.
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